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Abstrak

Dalam era digital yang terus berkembang, platform digital seperti media sosial,
website, dan aplikasi pendidikan telah menjadi sarana komunikasi yang penting bagi
institusi pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan.

Melalui konten yang informatif, interaktif, dan konsisten, Humas pendidikan dapat
membangun pemahaman yang baik tentang kebijakan sekolah, program akademik,
dan pencapaian siswa. Namun, implementasi platform digital menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital di kalangan
pengguna, dan potensi gangguan teknis.

Humas pendidikan harus menerapkan strategi komunikasi yang efektif,
mengembangkan konten yang relevan, serta melakukan evaluasi berkala untuk
memastikan optimalisasi penggunaan platform digital dalam mendukung kemajuan
pendidikan.

Kata Kunci: Humas Pendidikan, Platform Digital, Partisipasi Masyarakat

Abstract

Utilization of Digital Platforms by Educational Public Relations to Increase Public
Participation. In the ever-evolving digital era, digital platforms such as social media,
websites, and educational applications have become essential communication tools
for academic institutions. This study uses a literature study method by collecting and
analyzing various relevant written sources.

Educational PR can better understand school policies, academic programs, and
student achievement through informative, interactive, and consistent content.
However, implementing digital platforms faces several challenges, such as limited
infrastructure, low digital literacy among users, and potential technical disruptions.
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Educational PR must implement effective communication strategies, develop
relevant content, and conduct periodic evaluations to optimize the use of digital
platforms in supporting academic progress.

Keywords: Educational Public Relations, Digital Platforms, Community Participation

Pendahuluan

Di era digital, pemanfaatan platform digital oleh Humas pendidikan menjadi
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Transformasi
digital telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor, termasuk dalam
manajemen Humas di sekolah. Manajemen Humas sekolah di era digital dituntut
untuk menjadikan media internet sebagai sarana untuk publikasi, seperti media
sosial dan website, guna memperkuat komunikasi dengan publik, mempromosikan
program sekolah, serta menjalin hubungan baik dengan berbagai pihak . (Abdullah
etal. 2024)

Platform digital seperti media sosial, website, dan aplikasi pendidikan
menawarkan solusi komunikasi yang lebih interaktif, cepat, dan mudah diakses.
Guru dapat menyampaikan materi secara interaktif melalui aplikasi seperti Zoom
dan Google Classroom. Siswa juga dapat mengakses materi tambahan dengan
mudah melalui berbagai platform belajar daring . (Kefi, Purba, and Daryanto 2023)

Namun, belum semua institusi pendidikan mampu memanfaatkan platform
digital secara optimal. Beberapa tantangan yang sering muncul meliputi kurangnya
keterampilan dalam mengelola konten digital, minimnya pemahaman tentang
strategi komunikasi daring, serta kurangnya konsistensi dalam menyampaikan
informasi .

Sebagai contoh, SMA Negeri Olahraga Pekanbaru telah menerapkan
manajemen Humas dalam memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan citra
positif sekolah, menarik calon siswa, meningkatkan keterlibatan orang tua dan
masyarakat, serta mempromosikan prestasi siswa. (APRIANSAH, 2024)

Urgensi digitalisasi Humas pendidikan tidak hanya terletak pada tuntutan
zaman, tetapi juga pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan komunikasi
antara sekolah dan masyarakat. Di tengah derasnya arus informasi digital,
keberadaan Humas yang adaptif dan inovatif menjadi penentu efektivitas institusi
pendidikan dalam membangun kepercayaan dan partisipasi publik .
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Kajian Teori

Humas Pendidikan dalam Era Digital

Humas pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun komunikasi
antara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Di era digital, fungsi ini mengalami
perluasan, tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
hubungan kolaboratif yang adaptif terhadap teknologi.

Menurut A’yun humas pendidikan memiliki tanggung jawab membangun
citra positif lembaga melalui komunikasi yang partisipatif dan transparan. Hal ini
melibatkan penyampaian informasi tentang kegiatan akademik, prestasi siswa, serta
kebijakan lembaga kepada publik, baik internal maupun eksternal (A’yun et al.
2025). Media digital telah menjadi medium utama dalam menyampaikan informasi
tersebut. Kehadiran media sosial, website sekolah, dan aplikasi pendidikan
memperkuat efektivitas komunikasi dan memperluas jangkauan informasi ke
berbagai kalangan (Al-Kandari, Gaither, and Dashti, n.d.).

Platform Digital sebagai Sarana Komunikasi dan Pembelajaran

Platform digital dalam konteks pendidikan merujuk pada teknologi berbasis
internet yang digunakan untuk pembelajaran, pengelolaan informasi, dan
komunikasi. Platform ini mencakup Google Classroom, Moodle, media sosial
edukatif, serta sistem informasi akademik yang mendukung kegiatan administratif
sekolah.

Means menyatakan bahwa penggunaan platform digital dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan pengguna, baik siswa
maupun orang tua. Platform ini memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel, akses
informasi yang lebih cepat, dan kolaborasi yang lebih luas (Means et al. 2010).

Melalui teori connectivism, Siemens menjelaskan bahwa proses belajar
modern terjadi dalam jejaring digital, di mana pengetahuan diperoleh melalui
koneksi sosial dan interaksi daring yang berkelanjutan. Artinya, keberadaan
platform digital tak hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian dari ekosistem
belajar itu sendiri (Siemens 2006).
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Partisipasi Masyarakat dan Kolaborasi Digital

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan ditegaskan oleh
Epstein, yang menyebutkan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas berkontribusi besar pada peningkatan kualitas pendidikan. Platform
digital memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih aktif antara guru,
siswa, dan orang tua (Epstein 2018).

Media sosial, grup diskusi daring, dan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp
dan Zoom memudahkan masyarakat untuk mengikuti perkembangan kegiatan
sekolah serta memberikan umpan balik secara langsung.

Dalam kerangka ini, kehadiran humas yang mampu mengelola komunikasi
digital akan mempengaruhi tingkat keterlibatan masyarakat terhadap program dan
aktivitas sekolah.

Tantangan dan Strategi Optimalisasi

Meskipun pemanfaatan platform digital membawa banyak keuntungan,
tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan risiko
keamanan data masih menjadi hambatan utama (Ter3as et al. 2020).

Anderson dan Rainie menekankan bahwa strategi komunikasi digital yang
efektif ditandai oleh konsistensi pesan, keterlibatan pengguna, dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena itu, humas pendidikan perlu
memahami  karakteristik audiens, memilih platform yang sesuai, serta
menyampaikan informasi secara relevan dan menarik (Anderson and Rainie 2023).

Kapoor menambahkan bahwa konten visual dan interaktif memiliki daya
tarik lebih tinggi di media digital, dan pemanfaatan fitur analitik sangat penting
untuk mengevaluasi efektivitas pesan yang disampaikan (Kapoor et al. 2018).

Metode

Metode penelitian studi literatur, atau dikenal juga sebagai studi pustaka,
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan,
mengkaji, dan menganalisis data dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
topik yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada penelaahan teori, konsep, dan hasil
penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap
suatu fenomena.
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Hasil dan Pembahasan

Konsep Dasar Humas Pendidikan

Hubungan masyarakat atau public relations merupakan bidang yang
berfokus pada menciptakan, membangun, dan memelihara citra positif suatu
organisasi di mata publik melalui komunikasi yang efektif (Pawero, 2025). Menurut
Public Relations Society of America, humas adalah proses komunikasi strategis yang
membangun hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan
publiknya.

Sedangkan humas pendidikan adalah cabang dari bidang humas yang
berfokus pada aktivitas komunikasi dan informasi yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan untuk membangun citra positif, menjalin hubungan baik dengan
berbagai pihak, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pendidikan (Silviani 2019).

Humas pendidikan memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian
tujuan lembaga pendidikan melalui komunikasi yang transparan, efektif, dan
berkelanjutan. Peran ini meliputi penyebarluasan informasi, membangun hubungan
yang harmonis dengan stakeholder pendidikan, hingga mengelola citra lembaga
agar mendapatkan kepercayaan dari publik (Rahmat 2021).

Jefkins mendefinisikan Humas sebagai komunikasi yang dirancang untuk
menciptakan pengertian, penerimaan, dan kerja sama antara organisasi dan
audiensnya. Dalam ranah pendidikan, pendekatan ini penting untuk membangun
pemahaman yang baik tentang kebijakan, program, dan tujuan lembaga pendidikan
(Baines, Egan, and Jefkins 2007).

Harlow menyoroti bahwa Humas merupakan upaya untuk memperjelas
kebijakan lembaga kepada masyarakat agar terjadi hubungan yang baik dan saling
menguntungkan. Dalam konteks pendidikan, ini mencakup penyampaian informasi
akademik, prestasi siswa, hingga program sosial yang melibatkan publik (Harlow

1976).
Dengan begitu bisa disimpulkan bahwa humas adalah proses komunikasi

yang bertujuan membangun pemahaman, penerimaan, dan kerja sama antara
organisasi dan audiensnya.
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Humas pendidikan memiliki beberapa karakteristik khusus yang
membedakannya dari praktik Humas di sektor lain, yaitu: (Harsari et al. 2024)

1) Berbasis Informasi Edukatif: Konten yang disampaikan oleh Humas pendidikan
harus berorientasi pada pengetahuan, nilai moral, dan manfaat sosial yang dapat
memperkaya wawasan masyarakat.

2) Mengedepankan Nilai-nilai Akademik: Humas pendidikan berfokus pada
pencapaian akademik, inovasi pembelajaran, serta penciptaan lingkungan
pendidikan yang kondusif.

3) Menjalin Kemitraan yang Luas: Humas pendidikan tidak hanya berhubungan
dengan siswa dan orang tua, tetapi juga dengan alumni, media massa, lembaga
pemerintah, dan pihak swasta yang mendukung dunia pendidikan.

Konsep Dasar Platform Digital dalam Konteks Pendidikan

Platform digital adalah ruang berbasis teknologi yang memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses berbagai layanan
secara online. Platform ini mencakup berbagai teknologi seperti website, media
sosial, aplikasi berbasis web, dan perangkat lunak yang mendukung komunikasi,
pembelajaran, dan penyebaran informasi.

Platform digital dalam pendidikan mengacu pada berbagai perangkat lunak,
aplikasi, dan layanan online yang digunakan untuk mendukung proses belajar-
mengajar, manajemen lembaga pendidikan, serta komunikasi dengan masyarakat.
Platform ini mencakup berbagai aspek, seperti pembelajaran daring, penyebaran
informasi, layanan administrasi, dan interaksi sosial dalam ekosistem pendidikan.

Menurut Mayer, platform digital berperan sebagai sarana yang mendukung
pembelajaran berbasis multimedia. Platform ini memungkinkan pemanfaatan teks,
gambar, audio, dan video untuk meningkatkan pemahaman konsep (Mayer 2005).

Moore menyoroti bahwa platform digital mampu mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu dalam pendidikan melalui komunikasi daring yang efektif, baik
secara sinkron maupun asinkron (Moore and Diehl 2019).

Siemens dalam (Goldie 2016), mengemukakan bahwa platform digital
berperan penting dalam teori connectivism, di mana proses belajar berpusat pada
interaksi sosial, pemanfaatan jaringan digital, dan akses terhadap sumber informasi
secara luas.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut bisa disimpulkan bahwa platform

digital berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran modern, secara

keseluruhan platform digital berfungsi sebagai sarana yang memperkaya metode

pembelajaran dan memperluas akses pengetahuan.

Ada beberapa karakteristik platform digital dalam pendidikan (Kara 2020),

yaitu:

)

2)

3)

4)

5)

6)

Platform digital dalam pendidikan memiliki beberapa karakteristik utama yang
mendukung efektivitasnya:

Aksesibilitas yang Luas: Platform digital memungkinkan pengguna untuk
mengakses materi pembelajaran, informasi sekolah, atau layanan administrasi
dari mana saja dan kapan saja.

Interaktivitas yang Tinggi: Platform ini memungkinkan komunikasi dua arah
melalui forum diskusi, ruang obrolan, komentar, hingga video konferensi.

Fleksibilitas dalam Pembelajaran: Platform digital memungkinkan siswa untuk
belajar dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri.

Ketersediaan Konten Multimedia: Penggunaan teks, video, audio, dan animasi
mendukung pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif.

Kemampuan Analisis Data: Banyak platform digital menyediakan fitur analisis
yang membantu guru dan lembaga pendidikan memahami perkembangan siswa
dan efektivitas metode pembelajaran.

Berikut adalah beberapa jenis platform digital yang bisa dalam dunia

pendidikan (Bates 2015), yaitu:

1)

3)

Platform Pembelajaran Daring (E-learning): Meliputi aplikasi seperti Google
Classroom, Microsoft Teams, Moodle, dan Edmodo yang mendukung kegiatan
belajar-mengajar secara daring.

Media Sosial Edukatif: Platform seperti YouTube Edu, Instagram, Facebook, dan
TikTok sering digunakan untuk menyebarkan konten edukasi dalam format yang
menarik dan mudah diakses.

Website Sekolah dan Portal Akademik: Website resmi sekolah berfungsi sebagai
pusat informasi yang menampilkan pengumuman, jadwal kegiatan, prestasi
siswa, hingga kebijakan sekolah.
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4) Aplikasi Komunikasi Pendidikan: Platform seperti WhatsApp, Telegram, atau
Zoom digunakan untuk mendukung komunikasi antara guru, siswa, dan orang
tua secara real-time.

5) Sistem Informasi Sekolah (SIS): Aplikasi ini dirancang untuk mendukung
manajemen administrasi sekolah, seperti pencatatan absensi, nilai siswa, hingga
layanan pembayaran berbasis daring.

Pemanfaatan platform digital menawarkan berbagai keunggulan bagi
lembaga pendidikan (Means et al. 2010), di antaranya:

1) Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran: Dengan konten yang beragam dan fitur
interaktif, siswa dapat memahami materi dengan lebih baik.

2) Memperluas Jangkauan Informasi: Platform digital memungkinkan informasi
disampaikan secara cepat kepada audiens yang lebih luas.

3) Meningkatkan Partisipasi Masyarakat: Orang tua, alumni, dan masyarakat umum
dapat lebih mudah mengikuti perkembangan lembaga pendidikan.

4) Memfasilitasi Kolaborasi: Platform digital mendukung kerja sama antara guru,
siswa, dan stakeholder lain melalui diskusi daring, proyek kelompok, dan berbagi
sumber daya pendidikan.

Berikut adalah beberapa tantangan yang bisa dihadapi dalam
mengimplementasikan platform digital (Teras et al. 2020), diantaranya:

1) Keterbatasan Infrastruktur: Tidak semua sekolah memiliki akses internet yang
stabil atau perangkat yang memadai.

2) Kurangnya Literasi Digital: Sebagian guru, siswa, dan orang tua mungkin belum
terbiasa menggunakan platform digital secara optimal.

3) Potensi Gangguan Teknis: Masalah seperti server down, keamanan data, atau
gangguan teknis lainnya dapat menghambat

4) proses komunikasi dan pembelajaran.

5) Isu Privasi dan Keamanan Data: Platform digital berpotensi menyimpan data
pribadi siswa dan guru, sehingga aspek keamanan menjadi hal yang krusial.
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Dalam konteks pendidikan, Humas berperan penting dalam mengelola
platform digital agar dapat digunakan secara efektif. Peran tersebut meliputi:

1) Penyampaian Informasi yang Efektif: Humas bertanggung jawab menyampaikan
informasi yang jelas dan menarik melalui berbagai platform digital.

2) Membangun Interaksi dengan Audiens: Humas dapat memanfaatkan fitur
interaktif seperti sesi tanya jawab daring, survei, dan diskusi untuk melibatkan
masyarakat.

3) Menjaga Kredibilitas Informasi: Humas harus memastikan bahwa konten yang
dipublikasikan melalui platform digital akurat, relevan, dan sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan.

Strategi Pemanfaatan Platform Digital oleh Humas Pendidikan

Untuk memaksimalkan manfaat platform digital, Humas pendidikan perlu
menerapkan strategi yang terencana dan efektif. Langkah awal yang penting adalah
memahami audiens dan kebutuhan informasi mereka. Setiap kelompok memiliki
kebutuhan yang berbeda, misalnya siswa membutuhkan informasi tentang kegiatan
belajar dan jadwal pelajaran, sementara orang tua lebih tertarik pada
perkembangan anak dan kebijakan sekolah.

Pemilihan platform digital yang tepat juga berperan besar dalam
keberhasilan strategi ini. Media sosial seperti Instagram dan TikTok cocok untuk
menampilkan konten visual yang menarik, sedangkan website sekolah efektif untuk
menyampaikan informasi resmi. Aplikasi pendidikan seperti Google Classroom
mendukung pembelajaran daring, sementara portal akademik membantu orang tua
memantau perkembangan siswa.

Pengembangan konten yang menarik dan relevan menjadi langkah penting
berikutnya. Konten dapat dikemas melalui infografis, video pendek, atau kisah
inspiratif tentang siswa dan guru. Konten interaktif seperti sesi tanya jawab atau
polling daring juga efektif untuk menarik perhatian audiens. Konsistensi dalam
menyampaikan informasi akan memperkuat citra lembaga pendidikan.
Menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan audiens serta menjaga jadwal
publikasi yang rutin akan membantu masyarakat terbiasa mengikuti informasi yang
disampaikan (Kotler and Armstrong 2021).
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Pemanfaatan teknologi pendukung juga dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi. Live streaming dapat digunakan untuk menyiarkan acara sekolah,
sedangkan chatbot membantu menjawab pertanyaan rutin secara otomatis.
Strategi SEO (Search Engine Optimization) pun penting agar konten lebih mudah
ditemukan melalui mesin pencari. Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti media
lokal atau komunitas pendidikan, berperan penting dalam memperluas jangkauan
informasi yang disampaikan. Selain itu, evaluasi rutin terhadap efektivitas konten
dan tingkat interaksi audiens perlu dilakukan untuk mengukur keberhasilan strategi
yang diterapkan.

Pemanfaatan platform digital secara efektif memberikan dampak signifikan
terhadap partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan. Akses informasi
yang lebih mudah dan cepat memungkinkan orang tua memperoleh pembaruan
tentang perkembangan anak, sementara siswa bisa mengakses materi
pembelajaran kapan saja. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang program
pendidikan juga menjadi salah satu dampaknya. Melalui konten yang informatif dan
edukatif, masyarakat dapat memahami kebijakan sekolah, kegiatan sosial, hingga
prestasi siswa dengan lebih baik. Partisipasi orang tua dalam mendukung
pendidikan anak juga semakin meningkat. Melalui grup diskusi daring atau aplikasi
komunikasi pendidikan, mereka dapat berinteraksi langsung dengan guru dan pihak
sekolah (Epstein 2018).

Pemanfaatan platform digital juga memperkuat hubungan sekolah dengan
alumni. Dengan komunikasi yang lebih mudah, alumni dapat berperan aktif dalam
mendukung program sekolah melalui donasi, bimbingan siswa, atau keterlibatan
dalam acara sekolah. Selain itu, masyarakat lebih terdorong untuk mendukung
program pendidikan ketika mereka melihat dampak positif yang dipublikasikan
secara digital. Kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan pun meningkat
ketika informasi disampaikan secara transparan dan responsif (Stephenson and Bell

2014).

Pemanfaatan platform digital yang optimal juga membuka peluang untuk
menjalin kemitraan dengan berbagai pihak eksternal yang mendukung inovasi dan
pengembangan pendidikan. Hal ini mendorong lembaga pendidikan untuk terus
berinovasi, baik dalam metode pembelajaran maupun dalam pengembangan
program pendidikan berbasis teknologi.
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Simpulan

Humas pendidikan berfungsi sebagai jembatan komunikasi yang
menyampaikan informasi terkait kebijakan, kegiatan akademik, dan prestasi siswa.
Pendekatan ini sangat penting mengingat metode komunikasi konvensional seperti
surat edaran dan pamflet sering kali kurang efektif menjangkau audiens secara luas.

Platform digital seperti media sosial, website, dan aplikasi pendidikan
terbukti mampu menyampaikan informasi secara lebih cepat, interaktif, dan mudah
diakses. Platform ini juga memungkinkan masyarakat, khususnya orang tua dan
alumni, untuk lebih aktif berpartisipasi dalam mendukung kegiatan pendidikan.

Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi dalam
pemanfaatan platform digital. Kurangnya keterampilan dalam mengelola konten
digital, minimnya pemahaman tentang strategi komunikasi daring, serta kendala
infrastruktur menjadi faktor yang menghambat implementasi optimal.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Humas pendidikan perlu menerapkan
strategi yang efektif, seperti memahami kebutuhan audiens, memilih platform yang
sesuai, mengembangkan konten yang menarik, serta menjaga konsistensi dalam
penyampaian informasi. Evaluasi berkala juga penting untuk memastikan
keberhasilan strategi yang diterapkan.
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